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HIDROLISIS KITIN MELALUI FERMENTASI SEMI PADAT
UNTUK PRODUKSI N-ASETILGLUKOSAMINA1

[Production of N-acetyl-D-glucosamine by
Submerged Fermentation from Chitin]

Iwan SaskiawanK*  dan Rini Handayani
Bidang Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Jin Raya Bogor Jakarta Km 46, Cibinong 16911
* e-mail: iwansaskiawan@gmail.com

ABSTRACT
N-acetyl-D-glucosamine (GlcNAc), the monomeric unit of polymer chitin has attracted much attention for their therapeutic activity in
osteoarthritis. It is mainly produced by acid hydrolysis of chitin which affect the environmental problem because of its acidic wastes.
Therefore, it is need to develop the new method for GlcNAc production. The aim of this experiment is to produce GlcNAc by mean of
submerged fermentation of chitin. The preliminary study showed that fermentation of chitin by Aspergillus sp. 501 produced higher GlcNAc
than that of Saccharomyces sp. It was 1.39 ng/ml and 1.07 ng/ml. Then the Aspergillus sp. 501 was used in optimation of GlcNAc
production. The effect of pH and nitrogen course such as bacto peptone, yeast extract, amonium sulfat and urea to GlcNAc production was
examined. Then the product of GlcNAc was precipited by vacum evapotated and freeze dryed. The results showed that the highest of
production GlcNAc of 2.228 ng/mL was obtained on pH 4 of medium solid state fermentation using urea as Nitrogen source at 10 days
incubation.

Key words: N-acetylglucosamine production, Aspergillus sp., submerged fermentation

ABSTRAK
Af-acetyl-D-glucosamine (GlcNAc) adalah struktur monomer dari polimer kitin yang digunakan untuk terapi pengobatan osteoarthritis (nyeri
sendi) dan juga digunakan sebagai makanan suplemen. Sinstesis senyawa ini dengan menghidrolisis kitin dengan pereaksi asam (HC1)
bersifat kurang ramah lingkungan. Oleh karena itu perlu dikembangkan metode lain untuk memproduksi GlcNAc.Tujuan penelitian ini
adalah produksi GlcNAc dengan metode fermentasi semi padat (submergedfermentation) menggunakan mikroba yang dapat memproduksi
enzim kitinase. Penelitian awal menunjukkan bahwa kapang Aspergillus sp. 301 memproduksi GlcNAc yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yeast Saccharomyces sp. yaitu 1,39 mg/ml dan 1,07 mg/ml. Selanjutnya dilakukan optimasi produksi GlcNAc dengan menggunakan
Aspergillus sp. 501. Kondisi yang dicobakan dalam penelitian ini adalah pH awal media yang meliputi pH 4, 5, 6 dan 7. Selain itu juga
dilakukan penggunaan variasi sumber nitrogen yang meliputi bacto pepton, ekstrak khamir, amonium sulfat, dan urea. Senyawa GlcNAc
yang diperoleh dari fermentasi kemudian dipekatkan dengan evaporator dan freeze dryer. Produksi GlcNAc tertinggi diperoleh sebanyak
2,228 ug/mL pada media dengan pH awal 4 and sumber nitrogen urea pada hari ke-10.

Kata kunci: N-asetilglukosamina, Aspergillus sp., fermentasi semi padat.

PENDAHULUA N

Kiti n adalah senyawa polisakarida yang

tersusun dari ikatan linear P-1,4 -N-acetyl-D-

glucosamina (GlcNAc) dan banyak ditemukan pada

exoskeleton hewan-hewan invertebrata serta dinding

sel beberapa jenis jamur dan algae sehingga

termasuk senyawa yang terbaharui (renewable).

Kelimpahan senyawa kitin di bumi diperkirakan

sekitar 1 milyar ton pertahun yang menjadikan kitin

sebagai senyawa polisakarida nomer dua terbanyak

di bumi ini setelah selulosa (Wood dan Kellogg,

1988). Industri perikanan paling banyak memberikan

sumbangan untuk kelimpahan kitin melalui limbah

perikanan msalnya seperti udang, kepiting, cumi-

cumi dan tiram. Di alam kitin biasanya merupakan

senyawa komplek yang berikatan dengan senyawa

lainnya seperti polisakarida atau protein. Senyawa

kitin dipisahkan dari senyawa kompleks secara

kimiawi, melalui proses deproteinisasi dengan

larutan NaOH dan demineralisasi dengan HC1

(Carroad dan Tom, 1978; Cosio et al, 1982;

Setyahadi et al, 2006).

Indonesia adalah negara penghasil udang

terbesar ke empat di dunia dengan produksi sekitar

590.000 ton pada tahun 2008-2009. Oleh karena itu

Indonesia mempunyai potensi sebagai negara

'Diterima: 27 Desember 2010 - Disetujui: 10 Oktober 2011
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penghasil kitin dan beberapa produk turunannya.

Kiti n yang terkandung dalam Crustaceae berada

dalam kadar yang cukup tinggi berkisar 50-60%,

sedangkan kulit udang mengandung 14-35% kitin

(KKP,2011).

Sebagai struktur monomer dari polimer kitin,

GlcNAc banyak digunakan untuk terapi pengobatan

osteoarthritis (nyeri sendi) selain juga digunakan

sebagai makanan suplemen. Senyawa ini biasanya

disintesis secara kimiawi dengan menghidrolisis kitin

dengan pereaksi asam (HC1). Metode ini mempunyai

banyak kekurangan beberapa antara lain adalah tidak

ramah lingkungan, hasil yang diperoleh sangat

rendah dan sulit dikontrol (Sashiwa et al, 2002).

Saat ini metode sintesis GlcNAc dari kitin secara

enzimatik telah dikembangkan dengan menggunakan

beberapa enzim seperti enzim kitinase (Sashiwa et

al, 2002) dan lisozim (Aiba, 2009).

Salah satu mikroba penghasil enzim kitinase

adalah kapang dari jenis Aspergillus. Yurnaliza

(2002) menyatakan bahwa kitinase pada jamur

memiliki aktivitas eksokitinase dan endokitinase

yang mampu mendegradasi kitin. Penelitian yang

dilakukan oleh para peneliti di Kelompok Penelitian

Biokimia Mikroba, Bidang Mikrobiologi, Pusat

Penelitian Biologi-LIPI menunjukkan bahwa kapang

Aspergillus sp. 501 memiliki aktivitas eksokitinase

yang bersifat ektraseluler (Widhyastuti, 2007).

Sedangkan bakteri Streptomyces sp. mampu

menghasilkan enzim endokitinase (Widhyastuti et

al, 2007). Penelitian ini bertujuan mencari kondisi

optimum produksi GlcNAc dari kitin secara

enzimatik dengan menggunakan enzim kitinase dari

kapang Aspergillus sp. 501 mapun bakteri

Streptomyces sp. melalui fermentasi substrat semi

padat. Produksi GlcNAc diharapkan dapat diperoleh

secara optimal melalui rekayasa substrat untuk

memacu pertumbuhan jamur Aspergillus sp. 501.

BAHA N DAN CARA KERJA

Peremajaan Kultu r

Kapang Aspergillus sp. 501 yang merupakan

koleksi Bidang Mikrobiologi, Puslit Biologi LIPI

ditumbuhkan dalam media agar miring Potato

Dextrose Agar (PDA). Sedangkan bakteri

Streptomyces sp. ditumbuhkan pada media Yeast

Starch Agar (YSA). Kemudian hasil peremajaan

diinkubasi pada suhu 28°C selama 2-3 hari. Untuk

pemanenan spora, sebanyak 3 ml akuades steril yang

ditambahkan tween sebanyak 0.1% (v/v) dimasukan

ke dalam kultur pada agar miring. Spora dikorek

dengan ose dan diencerkan dengan akuades steril

yang ditambahkan tween hingga mencapai nilai OD

0,5. Pengukuran OD dilakukan menggunakan

spektrofotometer UV-Vi s pada A, 600 run.

Produksi GlcNAc

Produksi GlcNAc dilakukan melalui proses

fermentasi semi padat (Rattanakit et al., 2002).

Dalam penelitian ini produksi GlcNAc dilakukan

dengan 3 sistem fermentasi dengan menggunkan

inokulan mikroba yang berbeda. Inokulan tersebut

adalah Aspergillus sp. 501, Streptomyces sp. dan

campuran keduanya. Sebanyak 2% (v/v) kultur

mikroba inokulan diinokulasikan ke dalam 50 mL

media kitin (Wang et al., 2002) yang terdiri atas kitin

2% (b/v), KH2PO4.3H2O 0,1 % (b/v), MgSO4.7H2O

0,05 % (b/v), sumber nitrogen 0.1% (b/v), glukosa

2% (b/v), dan akuades. Kemudian media kitin

tersebut diinkubasi pada inkubator shaker pada suhu

ruang (28°C) selama 15 hari dengan pengambilan

sampel pada hari ke- 0, 3, 6, 9, 12 dan 15.

(Wulandari, 2008).

Selanjutnya dilakukan optimasi produksi

GlcNAc dengan inokulan Aspergillus sp. 501 pada

media yang mengandung berbagai sumber nitrogen

yaitu urea, amonium sulfat, bakto pepton, dan

ekstrak khamir. Hasil produksi GlcNAc kemudian
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dipekatka konsentrasinya menggunakan evaporator

pada suhu 50°C dan^eeze dryer.

Analisa Kualitiati f GlcNAc dengan Kromatograf i

Lapis Tipi s (KLT )

Sampel yang diambil pada hari ke-0,3, 6, 9,

12 dan 15 disentrifuse pada kecepatan 10.000 g

selama 5 menit. Supernatan yang diperoleh

kemudian diuji secara kualitatif dengan

Kromatografi Lapis Tipis (KLT), dengan fase gerak

dan fase diam silika gel. Sebanyak 20uL sampel

diteteskan pada lempeng silica gel. Spot yang

terbentuk kemudian dikeringkan dengan hair dryer.

Setelah kering lempeng silika gel dimasukkan dalam

wadah khusus yang sebelumnya telah diisi dengan

larutan pengembang yang terdiri dari butanol, asam

asetat dan air dengan perbandingan 9:3:3, dan

diamati kenaikan larutannya hingga mencapai bagian

atas dari plat silika gel tersebut. Selanjutnya plat

silika gel dikeringkan dalam oven dengan suhu

120°C selama 1 jam. Setelah itu lempeng silika gel

dikeluarkan dari oven dan dilakukan penyemprotan

dengan H2SO420% hingga merata dan diovenkan

kembali dengan suhu 150cC selama 5-10 menit.

Analisis Kuantitati f GlcNAc dengan metode

Reissigefaf. (1955)

Sebanyak 0,25 mL supernatan dari sampel

ditambahkan kalium tetraborat pH 9,1 sebanyak 0,05

mL untuk mengikat GlcNAc. Larutan direndam

dalam air mendidih selama 3 menit unruk

mempercepat reaksi pengikatan antara kalium

tetraborat dengan GlcNAc. Setelah dingin,

ditambahkan reagent p-dimetilaminobenzaldehida

(DMAB) sebanyak 1,25 ml lalu dengan segera

diinkubasi pada suhu 37 C selama 20 menit.

Selanjutnya, absorban diukur dengan

spektrofotometer UV-Vi s pada panjang gelombang

584 nm. Untuk kurva standar, konsentrasi standar

GlcNAc yang digunakan adalah 10, 20, 30, 40, 50,

dan 60 (ig/ml.

Analisis GlcNAc dengan High Performance

Liqui d Chromatography (HPLC)

Kandungan GlcNac dalam sampel dianalisis

dengan HPLC (Shimadzu model LC20AB)

menggunakan kolom C18. Fase gerak yang

digunakan adalah asetonitril:air (70:30, v/v) dengan

rata-rata aliran 1 mL/menit dan suhu ruang (Kuk et

al., 2005). Produk diidentifikasi menggunakan

detektor UV pada panjang gelombang 230 nm.

HASIL

Produksi GlcNAc pada media semipadat

Analisa kualitatif produksi GlcNAc pada

fermentasi kitin oleh biak Aspergillus sp.. 501 dan

Streptomyces sp. dengan Kromatografi Lapis Tipis

menunjukkan adanya spot yang diindikasikan

sebagai GlcNAc apabila dibandingkan dengan spot

pada standar GlcNAc (Gambar 1). Selanjutnya

dilakukan analisa kuantitatif produksi GlcNAc oleh

biak Aspergillus sp. 501 dan Streptomyces sp.

Sampai dengan hari ke 6 produksi GlcNAc oleh biak

Streptomyces sp. lebih tinggi (0,65 ug/ml)

o o o

Gambar 1. Kromatografi Lapis Tipis hasil reaksi
hidrolisis dengan menggunakan biak Aspergillus sp.
501 dan Streptomyces sp. (a: larutan standard
GlcNAc, b: campuran reaksi pada awal inkubasi, c:
campuran reaksi Aspergillus sp. 501 dan d:
campuran reaksi Streptomyces sp. A813 masing-
masing setelah 3 hari inkubasi).
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dibandingkan dengan Aspergillus sp. 501 (0,39ug/

ml). Setelah hari ke 6 produksi GlcNAc oleh

Aspergillus sp. 501 lebih tinggi dibandingkan

produksi GlcNAc oleh Streptomyces sp. yaitu

mencapai tertinggi 1,49 ug/1 pada hari ke 9 (Gambar

2). Dari hasil ini, fermentasi kitin untuk optimasi

produksi GlcNAc oleh biak Aspergillus sp. 501

dilanjutkan melalui pengaruh pH awal dan sumber

nitrogen yang berbeda.

"Si

O
'to
2
"c
CD
m

0 5 6 7 8 9 10

Waktu inkubasi (hari)

<

(3

0 5 6 7 8 9 10

Waktu inkubasi (hari)

Gambar 2. Produksi GlcNAc melalui fermentasi

Pengaruh pH awal media kiti n pada produksi

GlcNAc

Optimasi produk GlcNAc dilakukan dengan

mengatur pH awal media kitin pada nilai 4,0, 5,0, 6,0

dan 7,0. Optimasi pH ini dimaksudkan untuk

memacu pertumbuhan Aspergillus sp. 501 sehingga

mampu menghidrolisis kitin menjadi GlcNAc

dengan enzim kitinase yang dihasilkan. Hasil

produksi GlcNAc pada berbagai tingkatan nilai pH

diperlihatkan pada Gambar 3. Produksi GlcNAc

tertinggi terjadi pada media kitin yang memiliki pH

awal 4,0 yaitu 1,67 ug/mL pada hari ke-8, diikuti pH

5,0, 6,0 dan 7,0 masing-masing 0,86 mg/mL, 0,62

mg/mL dan 0,26 mg/mL. Produksi GlcNAc pada

berbagai pH awal yang berbeda menunjukkan pola

Gambar 3. Pengaruh pH pada produksi GlcNAc
(•) pH 4, (•) pH 5, (A) pH 6, (A) pH 7

yang hampir sama yaitu mencapai puncaknya pad;

hari ke 8 dan 9 kemudian mengalami penurunar.

kecuali produksi GlcNAc dengan pH awal 7.

Selama proses fermentasi terjadi penurunar

nilai pH pada media yang dapat dilihat pada Tabel 1

Pada hari ke tujuh seluruh media cenderung

mengalami penurunan pH menjadi 3,0 dan stabi!

hinggaharike-10.

Pengaruh Sumber  Nitrogen (N) pada Produksi

GlcNAc

Hasil produksi GlcNAc pada media

fermentasi semipadat dengan menggunakan sumber

N yang berbeda diperlihatkan pada Gambar 4.

Produksi GlcNAc tertinggi diperoleh pada media

dengan urea sebagai sumber N yaitu 2,228 ug/mL

pada hari ke-9. Produksi GlcNAc pada media dengan

urea sebagai sumber N meningkat pada hari ke-6.

kemudian menurun pada hari ke-7 dan meningkat

kembali hingga mencapai maksimal pada ke-8. Pola

produksi seperti ini juga terjadi pada media dengan

sumber N ekstrak khamir dan bakto pepton.

Sedangkan media tanpa penambahan sumber Is1

menunjukkan hasil produksi GlcNAc yang lebih

rendah dibandingkan dengan media dengan
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Tabel 1. Perabahan pH selama proses fermentasi semipadat pada berbagai pH awal yang berbeda

pHawal

pH4

pH5

pH6

pH7

0

4,0

5,0

6,0

7,0

5

3,3

3,5

4,2

4,7

6

3,1

3,2

3,7

3,9

Waktu

7

3,0

3,0

3,1

3,2

inkubasi (hari)

8

3,0

3,0

3,0

3,0

9

3,0

3,0

3,0

3,0

10

3,0

3,0

3,0

3,0

0.0
0 5 6 7 8 9

Waktu inkubasi (hari)

Gambar 4. Pengaruh sumber N pada produksi
GlcNAc. (D) bacto pepton, (•) ekstrak khamir, (A)
amonium sulfat, (A) urea, (o) tanpa sumber N.

penambahan sumber N.

Pemekatan Konsentrasi GlcNAc dari Hasil

Fermentasi

Senyawa GlcNAc yang diperoleh dari hasil

fermentasi semi padat dikumpulkan melalui

pemekatan. Proses pemekatan pada umumnya

dilakukan dengan ultrafiltrasi. Tujuan pemekatan ini

adalah untuk memudahkan isolasi GlcNAc dari

ekstrak fermentasi. Dalam penelitian ini konsentrasi

GlcNAc dipekatkan menggunakan evaporator dan

freeze dryer. Hasil pemekatan yang diperoleh berupa

larutan kental berwarna coklat kekuningan. Hasil

pemekatan dari freeze dryer diperoleh berupa serbuk

berwarna coklat dan setelah dilarutkan menggunakan

buffer diperoleh larutan berwarna kuning pekat.

Analisis dengan metode Reissig (1955) pada X

584 run menunjukan OD larutan setelah dipekatkan

0,126 sedangkan sebelum dipekatkan 0,33. Akan

tetapi, ekstrak fermentasi yang dipekatkan setelah

ditambahkan Kalium tetraborat dan DMAB

menghasilkan warna kuning coklat. Hal ini

menyebabkan panjang gelombang maksimum

sampel dalam metode Reissig berubah. (data tidak

ditampilkan).

Hasil analisis HPLC menunjukkan adanya

puncak (peak) yang memiliki waktu retensi (Rt)

sama dengan standar GlcNAc yaitu 1,2 (Gambar 5.).

Hal ini mengindikasikan adanya GlcNAc dalam

1.260

V — (a)

(b)

Gambar 5. Hasil analisis HPLC. (a) Standar
GlcNAc 1000 ppm; (b) Sampel hasil fermentasi.
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ekstrak fermentasi. Namun selain puncak tersebut,

juga terdapat puncak yang berdekatan dengan

puncak GlcNAc dengan Rt 1,4 dan beberapa puncak

lainnya. Puncak ini merupakan oligomer hasil

hidrolisis dari kitin selama fermentasi.

PEMBAHASA N

Dalam penelitian ini produksi GlcNAc

dilakukan dengan metode fermentasi semi padat.

Metode ini biasanya digunakan untuk proses

fermentasi oleh mikroba yang menghasilkan

ekstraseluler enzyme. Bakteri Streptomyces sp, dan

kapang Aspergillus sp. 501 diuji kemampuannya

dalam menghidrolisis kitin untuk memproduksi

GlcNAc. Biak tersebut masing-masing

diinokulasikan dalam media kitin dan diharapkan

mampu memproduksi enzim kitinase yang bersifat

ekstraseluler sehingga dapat menghidrolisis kitin

menjadi GlcNAc yang larut dalam ekstrak dari hasil

fermentasi. Media kitin yang digunakan dalam

penelitian ini adalah yang berbentuk_/7a&e (lembaran)

dengan penambahan beberapa senyawa yang

berfungsi sebagai penyedia unsur-unsur mineral dan

mikro nutrien lain yang dapat memenuhi kebutuhan

nutrisi untuk pertumbuhan bakteri Streptomyces sp.

dan kapang Aspergillus sp. 501. Hasil yang diperoleh

menunjukkan bahwa kapang Aspergillus sp. 501

mampu memproduksi GlcNAc yang lebih tinggi

dibandingkan dengan bakteri Streptomyces sp.

Kapang Aspergillus sp. 501 selanjutnya digunakan

untuk penelitian optimasi media kitin untuk

produksi GlcNAc.

Pada media fermentasi dengan pH 4,0

diperoleh hasil produksi GlcNAc tertinggi. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rattanakit et al. (2002), bahwa produksi GlcNAc

tertinggi diperoleh melalui fermentasi substrat padat

dengan ekstrak enzim dari Aspergillus sp. berturut-

turut pada nilai pH 4,0, 5,0, 6,0 dan 7,0. Produksi

GlcNAc tertinggi terjadi pada pH 4,0 disebabkan

pada media pH 4,0 merupakan kondisi yang cocok

untuk pertumbuhan Aspergillus sp. 501. Selain itu.

Yurnaliza (2002) menyatakan bahwa kitinase bersifa:

aktif pada pH asam. Selama proses fermentasi terjac:

penurunan nilai pH pada media. Pada waktu inkubas.

5 hari seluruh media dengan pH awal yang berbech

cenderung mengalami penurunan menjadi pH 3.C

dan stabil hingga hari ke-10. Penurunan pH in:

disebabkan adanya aktivitas ekstraseluler pada se;

Aspergillus sp. 501 yang mengeluarkan senyawa-

senyawa asam selama pertumbuhan seperti asarr.

piruvat dan asam asetat sebagai metobolit sekunde-

(Pelczar dan Chan 1986).

Hasil produksi GlcNAc tertinggi diperoleh

pada waktu inkubas 8 hari. Hal ini sesuai dengan

hasil penelitian Wulandari (2008). Lamanya waktu

inkubasi ini disebabkan karena kitin masih berbentuk

lembaran sehingga untuk menghidrolisis kitin

menjadi GlcNAc membutuhkan waktu yang lama.

Suhu inkubasi yang digunakan adalah suhu ruang

yang merupakan suhu paling baik untuk Aspergillus

sp. 501 dalam memproduksi enzim kitinase. Setelah

8 hari inkubasi, media semi padat yang mengandung

kitin tampak jernih yang menunjukkan bahwa kitin

telah dihidrolisis menjadi GlcNAc.

Sumber N dari urea dalam fermentasi

semipadat merupakan sumber N yang paling bagus

untuk produksi GlcNAc dibandingkan dengan

sumber N dari bakto pepton, yeast ekstrak dan

amonium sulfat. Menurut Widhyastuti et al. (20071

sumber N yang paling baik untuk produksi enzim

kitinase adalah polipepton dan urea dengan aktivitas

masing-masing adalah polipepton (7,602 x 10"2 U

mL) dan urea (7,558 x 10"2 U/mL).

Berbeda dengan sumber N lainnya, amonium

sulfat yang merupakan sumber N anorganik

memperlihatkan produksi GlcNAc paling rendah.

Selama 9 hari inkubasi, produksi GlcNAc dengan
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ammonium sulfat sebagai sumber N menunjukkan

hasil yang rendah dibandingkan dengan media

fermentasi dengan sumber N yang lain. Rendahnya

produksi GlcNAc pada media yang mengandung

amonium sulfat bisa disebabkan karena amonium

sulfat dapat membebaskan amonia yang bersifat

toksik sehingga dapat menghambat pertumbuhan

Aspergillus sp. 501. Nuraida et al. (2005)

melaporkan bahwa yield biomassa Aspergillus sp.

pada media yang mengandung amonium sulfat

memiliki kisaran yang kecil dibandingkan yield

biomassa Aspergillus sp. pada media yang

mengandung pepton dan ekstrak khamir. Semakin

meningkat konsentrasi amonium sulfat dalam media,

yield biomassa Aspergillus sp. yang dihasilkan

semakin kecil. Pada media semipadat kitin tanpa

penambahan sumber N dihasilkan GlcNAc yang

relatif rendah dibandLigkan dengan penambahan

sumber N. Kiti n yang memiliki rumus empiris

C6H6CNHCOCH3 hanya mengandung campuran

murai 6,9% nitrogen (Pasaribu, 2004). Kecilnya

kandungan nitrogen dalam kitin tersebut

menyebabkan pertumbuhan Aspergillus menjadi

terganggu dan aktivitas enzim kitinase yang

dihasilkan rendah, sehingga produksi GlcNAc juga

rendah.

Konsentrasi optimum GlcNAc yang

dihasilkan dalam penelitian ini sangat rendah yaitu

2,228 ug/mL. Hasil ini lebih rendah dari produksi

GlcNAc yang diperoleh dengan menggunakan enzim

kasar dari Aeromonas hydrophila (Sashiwa et al.,

2002). Sintesis GlcNAc dengan menggunakan enzim

kitinase biasanya memperoleh hasil yang lebih tinggi

dibandingkan metode secara seluler dengan

menumbuhkan mikroba penghasil kitinase pada

media kitin. Akan tetapi biaya yang diperlukan pada

metode yang pertama lebih mahal karena harus

melakukan isolasi dan purifikasi enzimnya terlebih

dahulu. Selain itu rendahnya produksi GlcNAc juga

disebabkan karena kitin yang digunakan dalam

penelitian ini berupayfa&e.

Senyawa GlcNAc yang diperoleh dari

fermentasi dapat dikumpulkan dengan memekatkan

konsentrasi GlcNAc. Proses pemekatan pada

umumnya dilakukan dengan ultrafiltrasi. Tujuan

pemekatan konsentrasi ini adalah untuk

memudahkan isolasi GlcNAc dari ekstrak

fermentasi. Aiba (2009) melakukan isolasi GlcNAc

melalui presipitasi menggunakan etanol absolut

diperoleh 43% GlcNAc. Setthakaset et al. (2008)

dengan cara yang sama diperoleh 65% GlcNAc.

Warna coklat yang dihasilkan dari proses pemekatan

merupakan hasil samping dari fermentasi kitin oleh

A. rugulosus 501. Selama fermentasi kapang A.

rugulosus 501 tidak hanya melepaskan enzim

kitinase tetapi juga senyawa lain berupa metabolit

sekunder (Pelczar dan Chan 1986). Kemungkinan

lainnya adalah sebagian besar kitin masih dihidrolisis

dalam bentuk oligomer dan belum terhidrolisis

sempurna menjadi GlcNAc. Hal itu bisa dilihat dari

analisa HPLC yang menunjukkan banyaknya puncak

(peak) yang muncul setelah puncak GlcNAc.

KESIMPULA N

Produksi GlcNAc tertinggi dengan

menggunakan fermentasi semi padat oleh kapang

Aspergillus sp 501 sebanyak 2,228 ug/mL diperoleh

pada media kitin dengan pH awal 4 dan sumber

nitrogen urea pada hari ke-9. Penelitian optimasi

fermentasi semipadat media kitin masih perlu

dilakukan untuk memperoleh hasil GlcNAc yang

lebih tinggi.
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